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SEMINAR dan LOKAKARYA
GOVERNORS'’ CLIMATE AND FORESTS

Latar Belakang

GCF atau Governors’ Climate and Forests Task Force, secara formal dibentuk pada
pertengahan tahun 2009 dan mempunyai tiga tujuan besar; untuk menyusun program
yang dapat mengurangi emisi dari deforestasi dan degradasi lahan (REDD) oleh
pemerintah negara bagian dan provinsi, untuk mempengaruhi program dan pendanaan
REDD Negara bagian dan internasional, dan untuk berbagi pembelajaran dengan seluruh

stakeholder yang mempunyai visi yang sama.

Sejak pembentukannya, anggota GCF telah mengembangkan sebuah kelembagaan GCF,
berbagi informasi antar anggota, mengidentifikasi rekomendasi-rekomendasi teknis untuk
pengurangan emisi dari deforestasi dan degradasi lahan (REDD)+ dan bekerjasama

dengan stakeholder untuk menyempurnakan rekomendasi-rekomendasi tersebut.

Untuk saat ini GCF beranggotakan 15 negara bagian atau provinsi dari seluruh negara
bagian dan provinsi yang ada didunia, dimana pada tahun ini Aceh diberikan mandat

untuk menjadi pimpinan GCF pada pertemuan terakhir di Sentarem —Brazil, 2010.

Terkait dengan tujuan dari GCF, hingga saat ini provinsi Aceh telah mengembangkan dua
kawasan hutan Aceh (Kawasan Ekosistem Leuser dan Kawasan Hutan Ulu Masen) untuk
menjadi wilayah pengembangan REDD, yang diestimasi mewakili 57 persen dari luas

provinsi Aceh.

Pada seminar dan lokakarya ini, secara spesifik akan membahas tantangan,
pembelajaran, dan update perkembangan REDD di Kawasan Hutan Ulu Masen, dengan
pertimbangan capaian progress. Walaupun demikian, partisipannya tetap melibatkan

peserta dari Kawasan Ekosistem Leuser.



Hutan Ulu Masen merupakan ekosistem hutan yang kompleks, terdiri dari tipe hutan
dataran rendah dan tipe hutan dataran tinggi, dan mempunyai keragaman biodiversity.
Secara administratif hutan Ulu Masen terletak di lima kabupaten yaitu; Kabupaten Aceh
Besar, Aceh Barat, Aceh Jaya, Pidie, dan Pidie Jaya, dengan luas hutan kurang lebih 750
ribu hektar.

Secara traditional, masyarakat yang hidup disekitar kawasan hutan Ulu Masen telah
melakukan upaya perlindungan terhadap hutan melalui berbagai perangkat institusi lokal
yang masih hidup dan berkembang. Upaya perlindungan ini juga didukung dengan
perangkat kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Aceh, melalui Instruksi Gubernur
No. 5 tahun 2007 tentang penghentian sementara atau jeda tebang diseluruh wilayah

hutan alam provinsi Aceh, atau lebih dikenal dengan kebijakan ‘Moratorium Logging’

Upaya pelestarian dan perlindungan hutan Ulu Masen telah diusulkan oleh Pemerintah
Aceh kedalam Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi (RTRWP) Aceh untuk menjadi

kawasan strategis Provinsi.

Selain perangkat kebijakan yang telah dikeluarkan oleh Pemerintah Aceh, upaya
pelestarian dan perlindungan atau upaya konservasi kawasan hutan Ulu Masen
diperlukan sebuah upaya permanent yang mampu menjamin keberlanjutan konservasi
diwilayah ini, selain rencana pengelolaan kawasan, yaitu; mekanisme pembiayaan secara
berkelanjutan melalui jasa lingkungan, sehingga adanya jaminan bahwa rencana

pengelolaan dan didukung dengan perangkat kebijakan akan berjalan secara effektif.

Sejak tahun 2008, Pemerintah Aceh bekerjasama dengan Carbon Conservation dan
didukung oleh Fauna & Flora International secara resmi telah mengusulkan sebuah
rencana untuk mengurangi emisi gas rumah kaca yang berasal dari hutan Ulu Masen atau
‘Program REDD Ulu Masen’. Program REDD Ulu Masen ini diharapkan dapat mendukung
target Pemerintah Indonesia untuk mengurangi emisi gas rumah kaca yang berasal dari

hutan sebesar 26 persen.

Pengusulan program REDD Ulu Masen tidak hanya dilihat pada aspek pembiayaan

pelestarian dan perlindungan hutan secara permanent, tetapi mempunyai aspek



berdimensi luas, antara lain; bagaimana membangun paradigma model ekonomi yang
berbasis jasa lingkungan, sehingga upaya membangun ekonomi masyarakat sekitar hutan
khususnya dan masyarakat Aceh pada umumnya akan seimbang dengan upaya

pelestarian dan perlindungan hutan.

Terkait dengan tujuan GCF, seminar dan lokakarya ini diharapkan dapat menjadi media
pembelajaran dalam program pengurangan emisi dari deforestasi dan degradasi hutan,
mengembangkan mekanisme komunikasi, opsi—opsi distribusi manfaat, dan tentunya

sebagai media penginformasian terhadap progres pengembangan REDD Ulu Masen.

Tujuan

ujuan dilakukannya lokakarya ini adalah penginformasian/updating terhadap Agenda
Governors Climate and Forest Task Force (GCF) pada sesi seminar, sedangkan
ditingkat praktikalnya atau site akan lebih rinci membahas topik—topik FPIC dan

pengembangan atau membangun opsi —opsi distribusi manfaat melalui REDD.

Selain itu proses ini bertujuan untuk mensosialisasikan kebijakan Pemerintah Aceh melalui
Visi Aceh Hijau, serta membangun hubungan atau komunikasi antar struktur Pemerintah

vertikal, dalam hal ini Imuem Mukim.

Metodologi

Kegiatan ini akan dilakukan dengan alur Seminar pada hari pertama yang dibagi menjadi
dua sesi dengan menghadirkan narasumber ditingkat lokal (pembelajaran), nasional
(kebijakan), dan international (perkembangan). Kemudian dilanjutkan dengan lokakarya
pada hari kedua, yang akan dibagi menjadi dua group, yaitu technical workshop dan

community.

Waktu dan Tempat

Lokakarya ini akan dilaksanakan selama dua hari pada:

Hari/tanggal : 18 s/d 20 Agustus 2011
Tempat : Grand Nanggroe Hotel, Banda Aceh



Peserta

Seminar dan Lokakarya ini terdiri dari dua kelompok kegiatan. Pertama, lokakarya teknis
yang melibatkan internal anggota sekretarita GCF dari Indonesia yang terdiri dari Aceh,
Papua, Papua barat, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Tengah;
Kedua, lokakarya yang melibatkan 83 Imum Mukim dari wilayah Kawasan Hutan Ulu
Masen dan kawasan ekosistem leuser, 12 orang dari usnur Pemerintah Aceh (daftar

peserta terlampir).
Narasumber, Fasilitator, dan Moderator

Lokakarya para delegasi anggota sekretariat gcf inonesia, Tanggal 19 Agustus 2011
1. Tropical Forest Dialog (Patric)

2. Kemitraan

3. Project Manajemen Unit REDD Ulu Masen

Moderator :  Bakti Siahaan

Lokakarya para imuem mukim, Tanggal 19 agustus 2011
1. Unsur Pusaka

2. Kamarudin, S.Sos, M.Si

3. Drs. Abdurrahman Kaoy

4. Unsur TF REDD

Moderator . Dewa Gumay
Fasilitator : 3 0Orang



Agenda Seminar dan Lokakarya

- Laporan Ketua Panitia Pelakasa

- Kata Sambutan dan Pembukaan oleh
Gubernur Aceh

- Kata sambutan dari Chair

- Kata Sambutan dari Perwakilan Kemitraan

- Pembacaan Doa

MC: Dari kantor Gubernur

Waktu Agenda Narasumber/ Fasilitator
Tanggal 18 Agustus 2011

1300— 1500 | - Chek in
1500—s/d |- Registrasi Panitia

selesai

PEMBUKAAN
Tanggal 19 Agustus 2011

0900—- 1000 | - Pembacaan Ayat Suci Alquran

Ketua Panitia
Gubernur atau Mewakili
Kepala Bapedal Aceh
Avi Mahaningtyas

Panitia

Tanggal 19 Agustus 2011

LOKAKARYA PARA DELEGASI ANGGOTA SEKRETARIAT GCF INONESIA

1000 - 1145 | - FPIC Patrick
Moderator: Bakti Siahaan Panitia
1145 — 1400 | |stirahat/Sholat Jumat Panitia
1400 — 1645 | - Penguatan Peran Masyarakat Adat Dalam | Kemitraan
Pengelolaan Suber Daya Alam
- Benefit Sharing Mechanism Unsur PMU
Moderator: Bakti Siahaan Panitia

LOKAKARYA PARA IMUEM MUKIM
Tanggal 19 Agustus 2011

1000 — 1145

- FPIC

Moderator: Dewa Gumay

Unsur Pusaka Jakarta

1400 _ 1645

- Penguatan Peran Masyarakat Adat Dalam

Pengelolaan Suber Daya Alam:

Panitia




% Dimensi Kepemerintahan.

«» Dimensi Adat

- Benefit Sharing Mechanis
Moderator: Dewa Gumay

Fasilitator: 3 Orang

Kamarudin, S.Sos,M.Si
Drs. Abdurrahman Kaoy
Unsur TF REDD

1715 - 1800 | Temu Ramah anggota secretariat GCF dengan | Panitia
Imum Mukim
Moderator: Ir. Husaini Syamaun, MM

1800 — 1845 | Tausyiah Ramadhan dan Buka Puasa Panitia

Bersama

RAPAT TEKNIS PARA DELEGASI SEKRETARIAT GCF INDONESIA

Tanggal 20 Agustus 2011

0830 — 1200
1400 — s/d
selesai

Financing Analysis
Finalisasi Data Base
Technical Assistance/ Need Assesments

Member

Field Trip ke Jantho/Gerute (Tbc)

Panitia

Banda Aceh, Agustus 2011

Kepala Badan
Pengendalian Dampak Lingkungan

Ir. Husaini Syamaun, MM

Pembina Utama Madya
Nip. 19600515 198703n1008




Lampiran Daftar Peserta Seminar dan Lokakarya

1. Imuem Mukim di Kawasan Hutan Ulu Masen, 65 orang

No. Kecamatan Mukim Contact Person Mobile Phone Jumlah
Kabupaten Aceh Barat
1 Sungai Mas Tungkop 1 orang
2 | Sungai Mas Darul Ikhsan 1 orang
3 | Pante Ceureumen Meunuang Kinco 1 orang
4 | Pante Ceureumen Lango 1 orang
5 | Pante Ceureumen Manjeng 1 orang
6 | Pante Ceureumen Gunung Meuh 1 orang
7 | Panton Reu Mugo 1 orang
8 | Panton Reu Meuko 1 orang
9 | Panton Reu Krueng Manggi 1 orang
Kabupaten Aceh Besar
10 | Lhoong Cot Jeumpa 1 orang
11 | Lhoong Blang Mee 1 orang
12 | Lhoong Lhoong 1 orang
13 | Lhoong Glee Bruek 1 orang
14 | Lhoknga Kueh 1 orang
15 | Indrapuri Reukih 1 orang
16 | Sukamakmur Lamlheu 1 orang
17 | Sukamakmur Sungai Limpah 1 orang
18 | Darul Imarah Ulee Susu 1 orang
19 | Lembah Seulawah | Gunung Biram 1 orang
20 | Kota Jantho Jantho 1 orang
21 | Kuta Cot Glie Glee Yeung 1 orang
22 | Kuta Cot Glie Lam Leuot 1 orang
23 | Simpang Tiga Simpang Tiga 1 orang
24 | Simpang Tiga Lamkrak 1 orang
25 | Darul Kamal Biluy 1 orang
26 | Leupung Leupung 1 orang
Kabupaten Pidie
27 | Geumpang Bangkeh 1 orang




28 | Mila Meutarem 1 orang
29 | Mila llot 1 orang
30 | Mila Andeu Lala 1 orang
31 | Padang Tiji Kunyet 1 orang
32 | Padang Tiji Paloh 1 orang
33 | Tangse Pulo Mesjid 1 orang
34 | Tangse Layan 1 orang
35 | Tangse Tanjong Bungong 1 orang
36 | Tangse Beungga 1 orang
37 | Tiro/Truseb Daya 1 orang
38 | Tiro/Truseb Blang Keudah 1 orang
39 | Keumala Keumala Dalam 1 orang
40 | Mane Lutueng 1 orang
Kabupaten Aceh Jaya
41 | Teunom Sarah Raya 1 orang
42 | Krueng Sabee Krueng Sabee 1 orang
43 | Setia Bakti Lageun 1 orang
44 | Setia Bakti Rigaih 1 orang
45 | Sampoiniet Lam Teungoh 1 orang
46 | Sampoiniet Pante Purba 1 orang
47 | Jaya Keuluang 1 orang
48 | Jaya Pante Cermin 1 orang
49 | Jaya Lam No 1 orang
50 | Jaya Kuala Unga 1 orang
51 | Panga Panga Pucok 1 orang
Kabupaten Pidie Jaya
52 | Meureudu Manyang 1 orang
53 | Meureudu Beuriweh 1 orang
54 | Meureudu Beuracan 1 orang
55 | Ulim Blang Rhee 1 orang
56 | Bandar Dua Ule Glee Dalam 1 orang
57 | Bandar Dua Ule Glee Tunong 1 orang
58 | Bandar Baru Jalan Rata 1 orang
59 | Bandar Baru Tanoh Merah 1 orang
60 | Bandar Baru Cubo 1 orang
61 | Trieng Gadeng Peuduk Baroh 1 orang
62 | Trieng Gadeng Peuduk Tunong 1 orang
63 | Trieng Gadeng Trieng Gadeng 1 orang
64 | Trieng Gadeng Plandok 1 orang




65 | Trieng Gadeng Pangwa 1 orang
Jumlah 65 Orang
2. Imuem Mukim di Kawasan Ekosistem Leuser dan sekitar, 14 orang
No. | Perwakilan Kabupaten/Mukim Contact Person Jumlah
1. | Bireuen 1 orang
2. | Aceh Utara 1 orang
3. | Aceh Timur 1 orang
4. | Aceh Tamiang 1 orang
5. | Kota Langsa 1 orang
6. | Kota Subulussalam 1 orang
7. | Bener Meriah 1 orang
8. | Aceh Tengah 1 orang
9. | Aceh Tenggara 1 orang
10. | Aceh Selatan 1 orang
11. | Aceh Singkil 1 orang
12. | Aceh Barat Daya 1 orang
13. | Nagan Raya 1 orang
Jumlah 13 Orang
3. Asosiasi/Serikat Mukim, 4 orang
No. | Asosiasi Serikat Mukim Contact Person Mobile Phone Jumlah
1 Majelis Duek Pakat Mukim Aceh Besar Tgk. Nasrudin 1 orang
2 Serikat Mukim Aceh Jaya Anwar Ibrahim 1 orang
3. | Serikat Mukim Pidie Abdul Hadi 1 orang
4 Forum Mukim Aceh Barat 1 orang
Jumlah 4 Orang
4. Unsur Pemertintah Aceh Aceh, 12 orang
No. | Dinas/Instansi/Staf Ahli/Staf Khusus Jumlah
1. | PMU Ulu Masen/Task Force REDD Aceh 2 orang
2. | Badan Pertanahan Nasional 1 orang
3. | Dinas Kehutanan dan Perkebunan Provinsi Aceh 1 orang
4. | Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Aceh 1 orang
5. | Bappeda Provinsi Aceh 1 orang




6. | Biro Ekonomi 1 orang
7. | Biro Tata Pemerintahan 1 orang
8. | Biro Hukum 1 orang
9. | Dinas Pertanian, Tanaman Pangan dan Hortikultura Aceh 1 orang
10 | Majelis Adat Aceh 1 Orang

Jumlah 11 Orang

5. Sekretariat GCF Indonesia

No. | Provinsi Jumlah
1. | Papua 2 orang
2. | Papua Barat 2 orang
3. | Kalimantan Timur 2 orang
4. | Kalimantan Tengah 2 orang
5. | Kalimantan Barat 2 orang

Jumlah 10 Orang




